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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan karakter siswa melalui kegiatan
pramuka di SD Negeri 1 Simo Boyolali dalam perspektif behaviorisme. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Objek penelitian yaitu kegiatan ekstrakurikuler pra-
muka di SD Negeri 1 Simo Boyolali. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif dari Miles dan Huber-
man. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teori behaviorisme dari Albert Bandura ten-
tang proses mengamati dan meniru dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Siswa dapat membangun
pengetahuan berdasarkan pengalamannya yang terlihat dalam perilakunya yang berkarakter. Dalam
upaya pembentukan karakter, siswa dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang ada di
sekolah. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dibimbing dan dibina oleh pembina pramuka,
guru, dan kepala sekolah sebagai kamabigus yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan di sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka memiliki ciri yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Ke-
giatan-kegiatan tersebut sebagai bentuk representasi karakter yang dibentuk oleh ekstrakurikuler pra-
muka, sehingga dapat mengonstruksi karakter siswa yang berdampak dalam kehidupannya sehari-
hari.
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BEHAVIORISM PERSPECTIVE ON STUDENT CHARACTER BUILDING THROUGH
PRAMUKA ACTIVITIES AT SD NEGERI 1 SIMO BOYOLALI

Abstract: This study aims to analyze the student character building through pramuka (scout) activities
at SD Negeri 1 Simo Boyolali in a behaviorism perspective. This study uses a descriptive method with
a qualitative approach. The object of research is activities of pramuka at SD Negeri 1 Simo Boyolali.
Collecting data uses observation, interview, and documentation techniques. Data analysis uses inter-
active model analysis techniques from Miles and Huberman. The results showed that the implemen-
tation of Albert Bandura's theory of behaviorism regarding the process of observing and imitating can
affect a person's behavior. Students can build their knowledge based on their experiences which can be
seen in their characteristic behavior. In an effort to build character, students can take part in extracurri-
cular activities of pramuka at school. The implementation of extracurricular activities of pramuka is
guided and fostered by pramuka coaches, teachers, and school principals as kamabigus who are res-
ponsible for all activities in the school. Extracurricular activities of pramuka have interesting, challeng-
ing, and fun characteristics. These activities are a form of character representation formed by extracurri-
cular of pramuka, so that they can construct students' characters that have an impact on their daily lives.
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PENDAHULUAN teorihumanisme (Istiadah, 2020; Maghfhirah

Pendidikan pada awalnya mampu
membantu perkembangan anak secara
wajar. Secara umum, pembahasan pen-
didikan dibagi menjadi tiga teori belajar
yaitu teori behaviorisme, teori kognitif, dan

& Maemonah, 2020; Rufaedah, 2018). Teori
behaviorisme memfokuskan kajiannya pada
sikap dan perilaku setiap individu yang
berlangsung pada proses belajar antara
guru dan siswa sehingga mampu meng-
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hasilkan stimulus dan respons serta dapat
diamati, tetapi tidak bisa dihubungkan
langsung dengan konstruksi mental. Kata
behavior diartikan sebagai perilaku dari
seorang guru dan siswa yang mampu mem-
pengaruhi dirinya dalam ruang lingkup
psikologi pendidikan. Artinya, sikap dan
perilaku atau karakter dari seorang siswa
agar mampu menguasai dan memahami
sesuatu seperti upaya dari diri siswa untuk
memulai sikap kedewasaannya (dari ke-
tidakdewasaan menuju karakter atau sikap
dewasa).

Perspektif behavioral ini berfokus
pada peran yang mampu untuk melakukan
proses belajar serta mendeskripsikan ting-
kah laku manusia, dan proses terjadi me-
lalui rangsangan yang disesuaikan oleh
stimulus untuk menimbulkan ikatan jalinan
perilaku reaktif respons hukum yang me-
kanistik. Berdasarkan teori ini, asumsi dasar
yang berkaitan dengan tingkah laku itu
sepenuhnya ditentukan oleh hasil ramalan,
aturan, dan dapat ditentukan individu yang
mampu terlibat dalam perilaku tertentu,
karena ia telah menelaahnya melalui pe-
ngalaman di masa lampau yang dikaitkan
dengan tingkah lakunya baik yang tidak
bermanfaat, bermanfaat, serta tingkah laku
yang ingin dipelajari (Maghthirah &
Maemonah, 2020)

Pendidikan memiliki peranan penting
dalam kehidupan manusia. Setiap manusia
berhak dan wajib untuk mendapatkan pen-
didikan. Pendidikan tidak hanya mengenai
faktor intelektual yang dimiliki seseorang
saja, namun juga harus diintegrasikan de-
ngan faktor lainnya seperti karakter atau
perilaku. Pendidikan sangat erat hubung-
annya dengan karakter. Hal ini dikarenakan
pendidikan karakter ini berguna untuk
membentuk kepribadian seseorang (Afri-
liani & Dewi, 2021). Hasil dari pendidikan
budi pekerti dapat dilihat dari perilaku

individu tersebut secara langsung. Kualitas
karakter bangsa merupakan penentu ke-
majuan dari suatu bangsa. Agar menjadi
karakter yang berkualitas, maka perlu di-
bina serta dibentuk sejak masih kecil atau
sejak usia dini. Oleh karena itu, pendidikan
karakter sangat penting untuk diterapkan
terutama di Sekolah Dasar. Dari persoalan
tersebut, maka sangat penting dilakukan
pembentukan karakter. Pelaksana pendi-
dikan karakter ini memiliki tanggung jawab
dalam penerapannya melalui proses pem-
belajaran (Nurzakiyah, 2017). Menurut Al
Azizi (2018), pendidikan karakter bukan
hanya tanggung jawab dari pihak sekolah
saja, tetapi juga menjadi tanggung jawab
masyarakat, keluarga, dan pemerintah.
Dalam melakukan pendidikan karak-
ter di sekolah tentu tidak hanya berfokus
pada karakter siswanya saja, tetapi juga
berfokus pada seluruh warga sekolah (ke-
pala sekolah, guru, penjaga sekolah, dan
staf administrasi atau operator sekolah,
serta wali siswa). Warga sekolah sebaiknya
harus terlebih dahulu menerapkan karakter
pada diri mereka sendiri serta memberikan
contoh nyata mengenai sikap disiplin da-
lam keseharian mereka. Adanya sikap nyata
ini sesuai dengan teori behaviorisme Albert
Bandura. Teori behaviorisme menurut Ban-
dura adalah suatu proses mengamati ke-
mudian meniru perilaku, dan sikap, serta
emosi. Peserta didik usia sekolah dasar
yang masih dalam masa kanak-kanak, dan
remaja awal sangat rentan dalam proses
mengamati serta meniru perilaku orang
dewasa (Jayana, 2021, Harni & Tarjiah,
2018). Sebagai seorang guru atau pendidik
sebaiknya memberikan teladan serta contoh
dari sikap disiplin yang baik dan nyata
kepada siswanya. Tugas seorang pendidik
yaitu membimbing, mendidik, dan
mengajar siswa agar menjadi manusia yang
lebih baik lagi, baik dari segi ilmu maupun
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karakternya.

Tampak jelas bahwa pendidikan tidak
hanya memfokuskan pada aspek kecerdas-
an saja. Kenyataannya, ada tiga hal yang
menjadi fokus pendidikan yaitu mem-
bangun pengetahuan, membangun kete-
rampilan (skill), dan membangun karakter
(Mubhali, 2019). Di lingkungan pendidikan
perlu adanya penguatan karakter untuk
menciptakan keteraturan dan ketertiban
dalam hidup. Penguatan karakter dapat di-
laksanakan dengan program PPK (Penguat-
an Pendidikan Karakter) di lingkungan
sekolah. Penerapan penguatan pendidikan
karakter (PPK) dalam menanamkan nilai-
nilai karakter melalui pendidikan formal,
dapat dilaksanakan secara terintegrasi pada
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Hal tersebut telah diatur
dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karak-
ter, terutama pada Pasal 6. Penyelenggara-
an PPK pada kegiatan intrakurikuler yaitu
penguatan nilai-nilai karakter melalui ke-
giatan penguatan materi pembelajaran,
serta metode pembelajarannya sesuai de-
ngan muatan kurikulum yang didasarkan
pada ketentuan peraturan perundang-un-
dangan. Penyelenggaran PPK pada kegiat-
an kokurikuler yaitu penguatan nilai-nilai
karakter yang dilaksanakan untuk pen-
dalaman serta pengayaan kegatan intra-
kurikuler sesuai muatan kurikulum. Penye-
lenggaraan PPK pada kegiatan ekstrakuri-
kuler yaitu penguatan nilai-nilai karakter
dalam rangka perluasan bakat, potensi, ke-
pribadian, minat, kemampuan, kemandiri-
an, dan kerja sama antarsiswa berlangsung
secara optimal (Perpres, 2017).

Menurut Permendikbud No. 20 Ta-
hun 2018 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter pada Satuan Pendidikan Formal,
Pasal 1, ekstrakurikuler merupakan kegiat-
an pengembangan pendidikan karakter da-

lam rangka perluasan potensi, minat, bakat,
kepribadian, kemampuan, kemandirian,
dan kerja sama antaranak didik yang ber-
lansung secara optimal. Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler, yaitu ekstrakurikuler pra-
muka. Dalam Kurikulum 2013 ekstrakuri-
kuler pramuka menjadi ekstrakurikuler
wajib pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah yang harus diikuti oleh siswa.
Sebagaimana yang dijelaskan pada Per-
mendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang Pen-
didikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan
Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan, Pasal 2, pendidikan
kepramukaan dilaksanakan sebagai kegiat-
an ekstrakurikuler wajib pada pendidikan
dasar dan menengah. Pendidikan kepramu-
kaan didefinisikan sebagai kegiatan pen-
didikan yang dilakukan di luar keluarga
maupun sekolah dan pelaksanaannya di
alam terbuka dengan berbagai kegiatan
yang menyenangkan, menantang, menarik,
terarah, dan juga sehat (Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka, 2011, p. 23). Penerapan
metode pendidikan pramuka dan prinsip
dasar pramuka diharapkan dapat mem-
bentuk manusia yang berakhlak mulia,
berkarakter, serta mempunyai kecakapan
hidup. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat dianalisis bahwa kegiatan ekstrakuri-
kuler pramuka dapat dijadikan salah satu
tolok ukur keberhasilan pendidikan karak-
ter di sekolah dan juga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Pendidikan karakter dapat dilakukan
di mana saja, utamanya di sekolah. Karena
sekolah merupakan lembaga pendidikan
yang mempunyai kewajiban untuk mena-
namkan nilai-nilai karakter pada diri siswa
(Umayah, 2019). Pendidikan karakter mam-
pu membentuk kepribadian seorang indi-
vidu melalui pendidikan budi pekerti.
Tujuan pendidikan karakter yaitu untuk
membentuk karakter peserta menjadi ung-
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gul. Salah satunya dengan meningkatkan
dan mengutamakan sikap disiplin serta
tanggung jawab pada diri peserta didik.
Sikap disiplin merupakan perwujudan dari
perilaku dan tindakan yang menunjukkan
sikap patuh pada hukum serta menghargai
waktu karena terdorong semangat berani
berbuat bukan faktor takut terhadap sanksi,
sedangkan tanggung jawab merupakan si-
kap atau perilaku individu untuk melak-
sanakan tugas dan kewajiban. Disiplin dan
tanggung jawab adalah dua karakter yang
saling berkaitan dalam setiap diri sese-
orang. Contohnya ketika siswa tidak me-
ngerjakan pekerjaan rumah (PR) di rumah
maka ia tidak dapat bertanggung jawab
untuk mengumpulkan tugas dengan tepat
waktu.

Jika kedua karakter ini diabaikan
maka rusaklah generasi penerus bangsa ini.
Oleh karena itu, kedua karakter tersebut
harus dibudayakan atau ditanamkan se-
menjak dini dalam kehidupan siswa agar
generasi muda bangsa ini dapat tumbuh
menjadi generasi yang berkualitas dengan
karakter disiplin dan tanggung jawabnya.
Namun, harus disadari masih banyak peri-
laku menyimpang siswa yang terkait de-
ngan kedisiplinan dan tanggung jawabnya
sebagai seorang siswa (Pribadi, Istikomah,
& Hutagalung, 2021; Yuliyanto, Fadriyah,
Yeli, & Wulandari, 2018). Misalnya perilaku
membolos, memakai seragam tidak sesuai
aturan, mencontek, merusak fasilitas se-
kolah, terlambat berangkat ke sekolah, dan
masih banyak lagi perilaku yang tidak men-
cerminkan perilaku anak sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara yang dilakukan peneliti dengan
guru dan Kepala SD Negeri 1 Simo Boyolali,
peneliti menemukan beberapa masalah,
yaitu: (1) siswa kurang mematuhi peraturan
sekolah, seperti memakai sepatu tidak se-
suai dengan peraturan; (2) siswa terkadang

tidak mengerjakan tugas atau PR yang di-
berikan guru; (3) siswa memukul, menen-
dang, dan mengejek temannya; (4) siswa
kurang aktif dalam kegiatan belajar; (5)
munculnya perbedaan karakter antara sis-
wa yang mengikuti kegiatan ekstrakuri-
kuler dan yang tidak; dan (6) kegiatan
ekstrakurikuler pramuka yang masih di-
pandang sebelah mata oleh wali murid.

Masalah-masalah tersebut terus di-
upayakan untuk diperbaiki, misalnya de-
ngan terus melakukan pendidikan karakter,
khususnya dengan pembentukan karakter
disiplin dan tanggung jawab. Salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah
dalam pendidikan karakter yaitu kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Dengan meng-
ikuti kegiatan ektrakurikuler pramuka di
sekolah siswa diharapkan mampu untuk
mengembangkan bakat yang dimiliki, rasa
tanggug jawab dan berbagai potensi lain
yang ada dalam dirinya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
ingin menganalisis berbagai aktivitas dalam
kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SD
Negeri 1 Simo Boyolali dalam rangka pem-
bentukan karakter siswanya. Secara khusus
peneliti akan menganalisis masalah tersebut
dalam perspektif behaviorisme yang di-
kemukakan oleh Albert Bandura. Tujuan
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
tinjauan behaviorisme terhadap kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dalam pem-
bentukan karakter siswa di SD Negeri 1
Simo Boyolali.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki melalui
proses melukiskan atau menggambarkan
suatu keadaan subjek atau objek penelitian
yang didasarkan pada fakta-fakta yang ada
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atau tampak (Rukajat, 2018). Metode des-
kriptif bertujuan untuk mengetahui keada-
an apa dan bagaimana, seberapa banyak,
seberapa jauh status tentang masalah yang
diteliti. Penelitian dilakukan di SD Negeri 1
Simo Boyolali. Kegiatan kepramukaan di
SD Negeri 1 Simo Boyolali merupakan salah
satu kegiatan ekstrakurikuler wajib dan
unggulan yang pernah menjuarai beberapa
lomba.

Pengumpulan data dilakukan dengan
Teknik observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Wawancara dilakukan untuk men-
dapatkan hasil yang akurat mengenai kon-
disi di lapangan dan kondisi yang sebenar-
nya (Moleong, 2014). Selain wawancara
peneliti juga melakukan observasi mandiri
dan didukung dengan melakukan studi
dokumen yang digunakan sebagai bukti
yang nyata dan riil. Dokumentasi dalam pe-
nelitian ini bukan hanya foto atau video
saja, tetapi juga berupa catatan penting,
agenda harian siswa, agenda harian guru,
transkrip nilai siswa, dan portofolio siswa.

Analisis data penelitian mengguna-
kan teknik analisis model interaktif dari
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017).
Langkah-langkah analisis interaktif meli-
puti reduksi data, penyajian data, dan veri-
fikasi data (data verification). Verifikasi data
dilakukan dengan menghubungkan data
dengan teori belajar sosial (behaviorisme)
dari Albert Bandura untuk penarikan sim-
pulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian mengenai pen-
didikan karakter melalui kegiatan ekstra-
kurikuler pramuka di SD Negeri 1 Simo
Boyolali meliputi perencanaan, pelaksana-
an, penilaian, dan evaluasinya. Perencanan
adalah tahapan awal di dalam menyiapkan
sesuatu yang dibutuhkan sebelum pelak-
sanaan kegiatan. Di SD Negeri 1 Simo

Boyolali ini program perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka menggunakan
program kerja mingguan yang disusun oleh
pembina pramuka (PP). Program kerja
mingguan yang dibuat oleh pembina pra-
muka telah didokumentasikan dengan
baik. Program kerja mingguan disusun oleh
pembina pramuka setiap minggu sebelum
kegiatan pramuka dilaksanakan. Pembina
pramuka akan merinci kembali program
kerja mingguan baik pramuka siaga atau-
pun penggalang setiap satu bulan sekali.
Hal ini dilakukan pembina pramuka untuk
mengetahui pencapaian materi pada siswa
serta memudahkan pembina pramuka un-
tuk menyampaikan materi kepada siswa.

Pelaksanaan merupakan tahapan ke-
dua dalam kegiatan pramuka. Kegiatan ini
dilakukan sesuai dengan rencana yang se-
belumnya telah disusun. Kegiatan ekstra-
kurikuler pramuka merupakan ekstrakuri-
kuler wajib yang diikuti seluruh siswa
mulai kelas I sampai dengan kelas VI
Kegiatan ini terbagi dua, yaitu tingkatan
siaga yang terdiri atas kelas I sampai kelas
III, sedangkan tingkatan penggalang terdiri
atas kelas IV sampai kelas VI. Pelaksanaan
kegiatan pramuka di SD Negeri 1 Simo
Boyolali ini dilaksanakan setiap hari Jumat,
yang dimulai pukul 15.30 WIB dan selesai
pada pukul 17.00 WIB. Pelaksanaan kegiat-
an pramuka siaga dan penggalang tidak
dijadikan satu, namun dilakukan secara
bergilir tiap minggu. Dalam pelaksanaan-
nya, berdasarkan wawancara dengan guru
kelas, bahwa semua siswa rajin mengikuti
pramuka, dan jika berhalangan hadir biasa-
nya dikarenakan siswa sakit atau ada ke-
perluan lain seperti mengaji atau kepen-
tingan keluarga.

Kegiatan pramuka dilakukan di luar
ruangan, yaitu di lapangan SD Negeri 1
Simo Boyolali. Pramuka tingkat Siaga
Penggalang dalam pelaksanaannya dilatih
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oleh pembina pramuka dengan dibantu
tiga kakak Pembantu Pembina. Dalam pe-
laksanaannya guru kelas juga dilibatkan
dalam kegiatan seperti mengingatkan sis-
wa saat waktunya kegiatan pramuka, ke-
mudian guru kelas juga memantau ke-
hadiran kelasnya masing-masing.

Pembina pramuka telah menjadi pe-
latih ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri
1 Simo Boyolali sejak tahun ajaran 2016/
2017. Pemilihan pembina pramuka dipilih
langsung oleh kepala sekolah dan diyakini
telah memenuhi syarat minimal yakni
memiliki sertifikat Kursus Mahir Dasar
(KMD). Pembina pramuka dalam kegiatan
kepramukaan juga dibantu oleh kakak
Pembantu Pembina yaitu siswa SMA yang
berpengalaman serta memiliki keahlian di
bidang pramuka. Ekstrakurikuler pramuka
merupakan tempat pendidikan karakter
yang telah diakui pemerintah, sekolah, dan
orang tua. Pendidikan karakter dalam ke-
pramukaan diberikan oleh pembina pra-
muka dengan menggunakan strategi peng-
arahan, pembiasaan, permainan, dan pem-
berian nasihat kepada siswa.

Pengarahan diberikan oleh pembina
pramuka ketika siswa melakukan perilaku
yang tidak seharusnya dilakukan. Pem-
biasaan dilakukan pembina pramuka un-
tuk membentuk karakter siswa yaitu de-
ngan pembiasaan perilaku seperti meng-
ucapkan salam serta berdoa sebelum dan
selesai kegiatan. Pemberian materi berupa
permainan merupakan salah satu strategi
pembina pramuka dalam membentuk ka-
rakter siswa (Kristi & Suprayitno, 2020;
Luthviyani, Setianingsih, & Handayani,
2019). Pembina pramuka biasanya mem-
berikan permainan edukasi jembatan tong-
kat untuk melatih kejujuran siswa. Pem-
berian nasihat kepada siswa diberikan
pembina pramuka sebelum pelaksanaan
kegiatan berakhir.

Berdasarkan penuturan pembina pra-
muka, dalam kegiatan ekstrakurikuler pra-
muka terdapat kendala dalam pelaksana-
annya, yaitu sarana prasarana yang masih
kurang, sehingga diperlukan kreativitas
dari pelatih. Misalnya, jika papan tulis ti-
dak ada, maka pembina pramuka akan
membawa kalender bekas lalu dibalik dan
dijadikan untuk papan tulis.

Ekstrakurikuler pramuka dapat men-
jadi sarana untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter pada siswa (Ram-
dhoni, 2019). SD Negeri 1 Simo Boyolali
mengutamakan lima nilai karakter untuk
diterapkan melalui ekstrakurikuler pra-
muka, yaitu nilai religius, jujur, disiplin,
mandiri, dan tanggung jawab. Nilai ka-
rakter religius diterapkan kepada siswa
melalui pembiasaan diri. Penerapan yang
dilakukan seperti, pembina pramuka selalu
mengucapkan salam untuk membuka dan
menutup kegiatan kepramukaan. Pembina
pramuka juga membiasakan siswa untuk
berdoa sebelum kegiatan dimulai dan me-
nutup kegiatan kepramukaan dengan ber-
doa kembali. Karakter religius juga diterap-
kan melalui kegiatan perkemahan yakni
dengan melaksanakan salat berjamaah dan
mengaji bersama. Pembiasaan perilaku ter-
sebut telah mencerminkan karakter religius
atau cinta kepada Allah Swt. dan sesuai
dengan deskripsi nilai-nilai karater yang
dikembangkan di sekolah, yaitu nilai, pikir-
an, perkataan, dan tindakan seseorang
yang diupayakan selalu berdasarkan pada
nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya
(Gunawan, 2012, p. 33).

Nilai karakter jujur diterapkan ke-
pada siswa melalui pengarahan dan pem-
biasaan diri yang dilakukan pembina pra-
muka melalui permainan edukasi dalam
kegiatan serta tugas yang diberikan.
Pengarahan diberikan pembina pramuka
ketika siswa melakukan perilaku yang ti-
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dak baik seperti membuang sampah sem-
barangan, maka pembina pramuka akan
menegurnya. Hal ini dilakukan agar siswa
selalu membuang sampah pada tempatnya,
walaupun ketika tidak ada pembina pra-
muka. Selain itu, pembina pramuka juga
selalu memberikan pengarahan, jika mene-
mukan barang yang bukan miliknya harus
dikembalikan. Pembentukan karakter jujur,
juga diterapkan pembina pramuka dengan
mengajak siswa melakukan permainan se-
perti permainan air-darat yakni dengan
cara siswa bergandengan dan membentuk
lingkaran, kemudian pembina pramuka
mengatakan air maka maju satu langkah,
jika darat mundur satu langkah. Jika siswa
melakukan kesalahan, maka pembina pra-
muka akan memberikan hukuman dengan
bernyanyi. Permainan ini dilakukan oleh
pramuka tingkat siaga, yang dapat melatih
kejujuran siswa. Pada tingkat penggalang
pembina pramuka mengajak siswa melaku-
kan permainan jembatan tongkat yang
dilakukan dengan cara siswa membentuk
kelompok kemudian diberikan perintah
oleh pembina pramuka berjalan di atas
tongkat dan tidak boleh terjatuh. Melalui
permainan ini pembina pramuka dapat
melihat kejujuran pada siswa (Kristi &
Suprayitno, 2020). Pembiasaan perilaku
tersebut telah mencerminkan karakter jujur
dan sesuai dengan deskripsi nilai-nilai ka-
rater yang dikembangkan di sekolah, yaitu
perilaku yang didasarkan pada upaya men-
jadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dipercaya pada setiap perkataan, dan tin-
dakan, serta pekerjaan, baik terhadap diri
sendiri maupun kepada pihak lain (Guna-
wan, 2012, p. 33).

Nilai karakter disiplin diterapkan ke-
pada siswa melalui keteladanan dan pem-
biasaan diri yang dilakukan pembina pra-
muka dengan memberikan teladan pada
siswa seperti pembina pramuka datang te-

pat waktu dengan menggunakan seragam
pramuka lengkap beserta atributnya, be-
gitu juga dengan siswa yang dibiasakan
untuk datang tepat waktu serta memakai
seragam pramuka lengkap. Dalam kegiatan
kepramukaan pembina pramuka menerap-
kan sistem reward dan punishment untuk
membentuk kedisiplinan siswa. Pembina
pramuka akan memberikan reward bagi sis-
wa yang berperilaku baik dan memberikan
punishment kepada siswa yang berperilaku
tidak baik seperti bertengkar dengan te-
man, datang terlambat, dan lainnya. Sebe-
lum kegiatan dimulai, pembina pramuka
selalu menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilakukan, sehingga kegiatan
dapat berjalan dengan teratur dan baik.
Bentuk kedisiplinan lainnya diterapkan
pembina pramuka dengan memulai dan
mengakhiri kegiatan tepat waktu. Pembina
pramuka juga membiasakan siswa tertib
dengan cara barisan yang diam akan di-
pulangkan terlebih dahulu, yang dengan
begitu siswa akan pulang dengan tertib.
Pembiasaan perilaku tersebut telah men-
cerminkan karakter disiplin dan sesuai
dengan deskripsi nilai-nilai karater yang
dikembangkan di sekolah yaitu tindakan
yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan per-
aturan. Pembiasaan perilaku tersebut telah
mencerminkan karakter disiplin dan sesuai
dengan deskripsi nilai-nilai karater yang
dikembangkan di sekolah (Marzuki &
Hapsari, 2015; Gunawan, 2012, p. 33).

Nilai karakter mandiri diterapkan
kepada siswa melalui pembiasaan diri yang
dilakukan pembina pramuka dengan mem-
berikan tugas pada siswa. Pembiasaan diri
melalui tugas dapat terlihat dari kegiatan
siswa yakni seperti mengerjakan tugas
yang diberikan secara mandiri walaupun
tidak didampingi oleh pembina pramuka,
tugas dikerjakan dengan baik, selain itu
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siswa juga mampu untuk membentuk ke-
lompok secara mandiri sesuai dengan arah-
an yang diberikan oleh pembina pramuka.
Untuk membentuk karakter mandiri, pem-
bina pramuka melatih siswa dengan me-
lakukan presensi secara mandiri. Selain
melatih kemandirian, hal ini juga melatih
kejujuran pada siswa (Kinasih, Wibowo, &
Telaumbanua, 2021). Perilaku tersebut
telah mencerminkan karakter mandiri.
Pembiasaan perilaku tersebut telah mencer-
minkan karakter mandiri dan sesuai de-
ngan deskripsi nilai-nilai karater yang di-
kembangkan di sekolah, yaitu sikap dan
perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelasaikan
tugas-tugas (Gunawan, 2012, p. 33).

Nilai karakter tanggung jawab di-
terapkan kepada siswa melalui pengarahan
dan pembiasaan diri. Bentuk pengarahan
yang dilakukan, yaitu dengan memberi
nasihat kepada siswa, ketika tidak dapat
hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler pra-
muka harus meminta izin kepada pembina
pramuka atau koordinator pramuka yang
sekaligus guru di SD Negeri 1 Simo Boyo-
lali. Melalui pembiasaan diri, pembentukan
karakter tanggung jawab dapat dilihat dari
kegiatan yang dilakukan seperti mematuhi
aturan dalam kepramukaan seperti me-
makai seragam pramuka lengkap, menjaga
kebersihan lingkungan dengan membuang
sampah pada tempatnya, dapat menjalan-
kan tugas sebagai peserta ataupun petugas
upacara dengan baik serta bersikap sopan
santun kepada orang lain. Perilaku tersebut
telah mencerminkan karakter tanggung
jawab. Pembiasaan perilaku tersebut telah
mencerminkan karakter tanggung jawab
dan sesuai dengan deskripsi nilai-nilai
karater yang dikembangkan di sekolah,
yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas serta, baik kepada diri
sendiri, lingkungan, masyarakat dan ne-

gara serta kepada Allah Swt. (Gunawan,
2012, p. 33).

Dalam pembentukan karakter pada
siswa, pembina pramuka lebih meng-
utamakan pada kegiatan pembiasaan diri.
Hal ini dikarenakan pembiasaan merupa-
kan sesuatu yang dilakukan secara ber-
ulang-ulang sehingga secara tidak lang-
sung akan membentuk karakter pada sis-
wa. Apabila karakter telah terbentuk dalam
diri siswa, maka saat ia melakukan perilaku
yang tidak baik akan segera menyadarinya
dan memperbaiki kesalahannya. Dalam ke-
giatan ekstrakurikuler pramuka penilaian
diambil dari segi sikap dan keterampilan
siswa. Penilaian yang dimasukkan ke da-
lam rapor terutama pada tugas yang diberi-
kan dan kehadiran siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler pramuka. Penilaian dalam
rapor diskala dengan rentang nilai A, B,
dan C. SD Negeri 1 Simo Boyolali menerap-
kan pemberlakuan nilai A untuk siswa
yang aktif dengan minimal kehadiran 85%,
untuk nilai B diberikan kepada siswa de-
ngan minimal kehadiran 75%, dan nilai C
untuk siswa dengan minimal kehadiran
60%.

Evaluasi kegiatan kepramukaan di
SD Negeri 1 Simo Boyolali dilakukan pem-
bina pramuka pada saat selesai kegiatan
atau penutupan kegiatan pramuka. Hal ini
dilakukan pembina pramuka untuk menge-
tahui ketercapaian pelaksanaan kegiatan
yang diberikan pada hari itu. Jika setelah
evaluasi siswa dirasa kurang memahami
materi, maka pembina pramuka akan
mengulangi materi pada pertemuan beri-
kutnya. Setelah evaluasi, pembina pramuka
juga memberikan nasihat untuk memoti-
vasi siswa.

Berdasarkan prinsip dasar pramuka,
maka disusun berbagai materi untuk
pramuka tingkat siaga dan penggalang, di
antaranya dalam kegiatan pramuka diberi-
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kan sebagai bentuk cinta tanah air. Materi
lambang negara diberikan pada siswa de-
ngan bentuk seperti menggambar lambang
negara, menghafalkan Pancasila, dan me-
lalui permainan tebak gambar. Dengan di-
berikannya materi lambang negara siswa
diharapkan mampu untuk memahami lam-
bang negara Indonesia. Materi lambang ne-
gara biasanya diberikan kepada pramuka
siaga. Penyediaan materi yang bermuatan
pendidikan karakter juga dapat memoti-
vasi siswa untuk berkarakter (Aulia, Wati,
& Misbah, 2021).

Dalam kegiatan pramuka, materi be-
rupa permainan diberikan pembina pra-
muka kepada siswa sebagai salah satu stra-
tegi dalam membentuk karakter siswa. Se-
lain itu, tujuan diberikannya materi per-
mainan, yaitu untuk melatih kerja sama,
tanggung jawab, kekompakan, dan keman-
dirian (Kusumawati, & Ambarsari, 2021;
Kristi & Suprayitno, 2020). Beberapa per-
mainan yang telah diberikan kepada siswa
di antaranya yaitu permainan tepuk, per-
mainan kompas, permainan otong lenon,
permainan si otong, dan permainan tong-
kat. Materi berupa permainan diberikan
kepada pramuka tingkat siaga dan peng-
galang. Dalam kegiatan pramuka, materi
peraturan baris-berbaris atau yang biasa
disebut dengan PBB dilakukan dengan cara
siswa mengikuti instruksi dari pembina
pramuka yang berhubungan dengan gerak
fisik siswa. PBB diberikan kepada siswa un-
tuk menumbuhkan karakter disiplin, rasa
tanggung jawab, kerja sama, dan keber-
samaan. PBB diberikan pada pramuka ting-
kat siaga dan penggalang.

Dalamkegiatan pramuka, materi upa-
cara diberikan kepada siswa untuk melatih
kedisiplinan, tanggung jawab, menumbuh-
kan rasa cinta tanah air, dan melatih ke-
kompakan. Dengan latihan upacara yang
dilakukan diharapkan siswa mampu men-
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jalankan tugas sebagai petugas upacara dan
saat menjadi peserta upacara dengan baik
dan bener. Dalam kegiatan pramuka,
materi sandi yang biasanya diberikan pada
siswa yaitu sandi kotak, sandi morse, dan
semaphore. Sandi merupakan tanda ke-
rahasiaan dalam pramuka. Sandi kotak
terdiri atas huruf-huruf yang menjadi kode
dalam sebuah kotak yang berbentuk verti-
kal horizontal dan menyilang. Sandi morse
biasanya menggunakan peluit untuk media
dalam menyampaikan pesan rahasia, se-
dangkan semaphore menggunakan ben-
dera kecil berwarna merah dan kuning un-
tuk mengirimkan pesan. Materi sandi-san-
di ini untuk melatih kerja sama siswa dan
tanggung jawab siswa, biasanya materi ini
diberikan pada pramuka tingkat peng-
galang.

Materi yel-yel juga diberikan dalam
kegiatan pramuka. Kegiatan ini dilakukan
dengan menginstruksikan kepada siswa
untuk membentuk kelompok, kemudian
membuat yel-yel bersama dengan kelom-
poknya masing-masing, dan yel- yel yang
dibuat harus berbeda dengan kelompok
lain, disesuaikan dengan ciri kelompoknya.
Yel-yel dapat berupa tepukan, sorakan
ataupun gerakan lainnya. Materi ini dapat
melatih kreativitas siswa, kerja sama de-
ngan kelompok, kekompakan, dan dapat
melatih kemandirian siswa. Materi ini di-
berikan pada pramuka tingkat penggalang.

Materi simpul atau biasa disebut tali-
temali juga diberikan dalam kegiatan pra-
muka. Terdapat berbagai macam simpul
dalam kegiatan pramuka, di antaranya
simpul mati, simpul ujung tali, simpul erta,
dan lainnya. Simpul dapat berguna saat
siswa mendirikan tenda ataupun membuat
tandu. Latihan ini dapat melatih keteram-
pilan siswa, membentuk karakter mandiri,
tanggung jawab, dan kerja sama kelompok.

Materi pionering diberikan pada sis-
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wa untuk melatih keterampilan siswa, ke-
mandirian, dan juga kerja sama kelompok.
Pionering merupakan teknik dalam pra-
mukauntukmembuat sesuatu seperti mem-
buat tiang bendera serta menyambung
tongkat. Peralatan yang digunakan dalam
pionering biasanya berupa tongkat, tali,
dan stik (tongkat ukuran pendek). Materi
ini biasanya diberikan pada pramuka
tingkat penggalang.

Kegiatan perencanaan ekstrakuriku-
ler pramuka memiliki peranan yang sangat
penting (Sudarminingsih & Mundilarno,
2020). Hal ini bertujuan agar kegiatan ke-
pramukaan dapat berjalan dengan baik.
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pra-
muka di SD Negeri 1 Simo Boyolali yang
telah disusun oleh pembina pramuka se-
cara keseluruhan sudah berjalan cukup
baik. Kegiatan latihan pramuka dilakukan
rutin setiap minggu oleh pembina pra-
muka. Program yang disusun oleh pembina
pramuka, yakni adanya kegiatan latihan
rutin mingguan, telah sesuai dengan jenis
kegiatan untuk pramuka siaga dan peng-
galang (Kwartir Nasional Gerakan Pra-
muka, 2011).

Kegiatan pramuka merupakan ke-
giatan ekstrakurikuler wajib yang dilak-
sanakan di luar jam sekolah setiap hari
Jumat dan dilakukan di lapangan sekolah.
Kegiatan pramuka mempunyai tujuan uta-
ma di antaranya yaitu melatih kereligiusan,
kejujuran, kemandirian, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan akhlak mulia yang lain.
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselengga-
rakan oleh gerakan pramuka dimaksudkan
untuk mempersiapkan generasi muda se-
bagai calon pemimpin bangsa yang me-
miliki watak, kepribadian, dan akhlak mu-
lia serta keterampilan hidup prima (Guna-
wan, 2012, p. 204).

Pendidikan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri 1

Simo Boyolali diterapkan oleh pembina
pramuka menggunakan strategi pengarah-
an, permainan, pemberian nasihat kepada
siswa, dan pembiasaan perilaku dengan
mengucapkan salam, berdoa sebelum dan
selesai kegiatan, dan lain sebagainya yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam
waktu yang lama. Hal ini selaras dengan
pendapat Gunawan (2012, p. 198) bahwa
kunci utama dari pembentukan karakter
yaitu budaya yang lahir dari kebiasaan dan
disosialisasikan secara berulang-ulang.
Sebagai perbandingan evaluasi da-
lam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
UPT SD Negeri 18 Gresik dilakukan pem-
bina pramuka pada saat selesai kegiatan
atau penutupan untuk mengetahui keter-
capaian pelaksanaan kegiatan pada hari itu.
Apabila setelah dilakukan evaluasi siswa
dirasa kurang memahami materi, maka
pembina pramuka akan mengulangi materi
pada pertemuan berikutnya. Dalam kegiat-
an kepramukaan di SD Negeri 1 Simo Boyo-
lali, materi yang diberikan kepada siswa
mulai dari bulan November 2019 hingga
Maret 2020, di antaranya: (1) lambang ne-
gara; (2) permainan; (3) PBB; (4) upacara; (5)
sandji; (6) yel-yel kelompok; (7) simpul atau
tali temali; dan (8) pioneering.
Berdasarkan paparan di atas dapat
dipahami bahwa karakter religius, jujur,
disiplin, mandiri dan tanggung jawab
dalam kegiatan pramuka telah terlaksana.
Secara keseluruhan lima karakter tersebut
telah diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh siswa, sehingga dapat dikatakan
bahwa implementasi pendidikan karakter
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SD Negeri 1 Simo Boyolali telah terlaksana.
Teori Albert Bandura tentang meng-
amati dan meniru sangat dipahami betul
oleh pemangku pendidikan. Oleh karena
itu, diperlukan kesadaran penuh dari hati
yang terdalam, bahwa teori ini digunakan
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untuk memposisikan diri seorang guru
menjadi teladan bagi para siswanya. Pene-
rapan teori ini untuk membiasakan siswa
melihat contoh disiplin yang nyata, mem-
biasakan siswa mematuhi kesepakatan yang
telah ditetapkan bersama, dan pendidik se-
gera memberikan respons penguatan, baik
penguatan positif (hadiah, pujian, rasa
bangga, dll) maupun penguatan negatif
(hukuman, teguran). Selain penguatan,
pendidik diharapakan juga selalu mem-
berikan dukungan atau memotivasi siswa
agar memiliki kesadaraan akan pentingnya
perilaku disiplin dan mengikuti kesepakat-
an yang berasal dari dalam dirinya, bukan
karena takut dihukum.

Penelitian ini seiring dan sejalan de-
ngan penelitian Dahirah, Rosma, & Awa-
luddin (2017) yang berjudul Pengaruh Ke-
giatan Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Ku-
rikulum 2013 Terhadap Kedisiplinan Siswa
Kelas V di SD Negeri 10 Banda Aceh. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hu-
bungan positif antara kegiatan ekstrakuri-
kuler pramuka dengan kedisiplinan siswa
di kelas V SD Negeri 10 Banda Aceh. Pene-
litian yang sama juga dilakukan oleh Woro
& Marzuki (2016) yang berjudul Peran
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam
Pembentukan Karakter Tanggung Jawab
Peserta Didik di SMP Negeri 2 Windusari
Magelang. Hasil penelitian ini juga menun-
jukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pra-
muka sangat berperan dalam pembentukan
karakter tanggung pada siswa. Melalui me-
tode pemberian nasihat, pemberian sanksi,
dan pemberian penghargaan, keteladanan
pembina pramuka, pemberian tugas, dan
pencapaian syarat kecakapan umum (SKU)
dan syarat kecakapan khusus (SKK) pem-
bentukan karakter siswa di SMP Negeri 2
Windusari Magelang berhasil dengan baik.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa imple-
mentasi teori behaviorisme dari Albert Ban-
dura tentang proses mengamati dan meniru
dapat mempengaruhi perilaku seseorang.
Perubahan perilaku siswa SD Negeri 1 Simo
Boyolali yang semula bertindak kurang di-
siplin, dengan mengikuti kegiatan ekstra-
kurikuler pramuka menjadi lebih disiplin.
Siswa dapat membangun pengetahuannya
berdasarkan pengalamannya yang terlihat
dalam perilakunya yang berkarakter.

Kegiatan pramuka di Indonesia men-
jadi ekstrakurikuler yang wajib pada kuri-
kulum 2013 (K13). Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dibimbing dan
dibina oleh pembina pramuka, guru, dan
juga kepala sekolah. Kegiatan ekstrakuri-
kuler pramuka memiliki ciri yang menarik,
menantang, dan menyenangkan. Kegiatan-
kegiatan tersebut sebagai bentuk represen-
tasi karakter yang akan dibentuk melalui
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kegiat-
an pramuka inilah yang kemudian dapat
mengonstruksi karakter siswa yang ber-
dampak dalam aktivitas dan kehidupannya
sehari-hari.
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